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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Data   

Pada  bab  ini  peneliti  akan  menguraikan  data  dan  hasil  penelitian  tentang 

permasalahan  yang  telah  dirumuskan  pada  Bab  l,  yaitu tentang pengembangan 

daya pikir dan keterampilan motorik siswa melalui kegiatan bermain,  peningkatan 

kreativitas siswa, dan hasil dari proses pengembangan daya pikir dan keterampilan 

motorik siswa melalui kegiatan bermain untuk meningkatkan kreativitas siswa di TK 

Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban. Data-data hasil penelitian ini diperoleh dari 

teknik observasi, dokumentasi dan wawancara, yang dilakukan oleh peneliti dengan 

ibu khotimah selaku kepala sekolah di TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang 

Tuban.Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan para guru kelas, 

beberapa siswa dan orang tua.Berikut penyajian data-data hasil penelitian. 

Peneliti ini juga menggunakan metode kualitatif untuk melihat kondisi alamidari  

suatu  fenomena.  Pendekatan  ini  bertujuan  memperoleh  pemahaman  

danmenggambarkan realitas yang kompleks.136 

Penelitian  kualitatif  merupakan  prosedur  penelitian  yang  menghasilkandata-

data  deskriptif  berupa  kata-kata  tertulis  atau  lisan  didasari  oleh  orang  

atauperilaku  yang  diamati. 

136Nasution, loc.cit., hal.78 
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Untuk  tahap  analisis,  yang  dilakukan  oleh  peneliti  adalah  membuat  daftar 

pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan 

sendiri  oleh  peneliti.  Untuk  dapat  mengetahui  sejauhmana  informasi  yang 

diberikan oleh informan penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap: 

1. Pertama menyusun draf pertanyaan wawancara berdasarkan dari unsur-unsur  

kredibilitas  yang  akan  ditanyakan  pada  narasumber  atau informan.  

2. Kedua melakukan dokumentasi langsung dilapangan untuk melengkapi data-

data yang berhubungan dengan penelitian. 

3. Ketiga,  memindahkan  data  penelitian  yang  berbentuk  daftar  dari semua 

pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan. 

4. Keempat, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan. 

 
1. Pengembangan daya pikir dan keterampilan motorik siswa melalui 

kegiatan bermain di TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban. 

TK Salafiyah Mahbubiyah adalah Taman Kanak-Kanak satu – satunya 

yang ada di Desa Bandungrejo, tepatnya berada di Dusun Sidodadi. Dari 

pemaparan di atas, terlihat bahwa TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban 

mengikuti prosedur yang ada dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

sekolah taman kanak-kanak pada umumnya. Pengembangan daya pikir di 

berikan kepada semua siswa, baik kelompok A maupun kelompok B, Dari 

kedua kelompok bermain tersebut yang ada di TK Salafiyah Mahbubiyah 

Plumpang Tuban, hampir sama yang diajarkan kepada mereka, hanya tingkat 
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kelompok B lebih sedikit susah. pengembangan daya pikir diterapkan di 

dalam kelas yaitu dengan berupa memberikan materi-materi pelajaran sesuai 

dengan materi yang sudah dipersiapkan oleh kepala sekolah. Materi-materi 

yang akan diberikan selama satu semester sudah dirancang sebelum kegiatan 

ajaran baru dimulai atau pada semester baru yang disebut dengan RKM 

(rencana kegiatan mingguan) dan RKH (rencana kegiatan harian) seperti 

halnya yang terdapat di sekolahan SD, SMP, SMA, yang biasanya disebut 

RPP. RKM yaitu kegiatan yang akan di ajarkan selama satu minggu sudah 

dipersiapkan, dan di perinci lagi dengan RKH. Hal itu bertujuan agar apa yang 

akan di ajarkan lebih jelas. 

Pengembangan daya pikir menurut penuturan ibu khotimah selaku kepala 

sekolah beliau menjelaskan bahwa 

pengembangan daya pikir anak perlu dikembangkan sejak dini karena apa 
yang diperoleh pada saat ini akan sangat membantu pengembangan daya 
pikir pada yang akan didapat selanjutnya, pengembangan daya pikir 
dilakukan di dalam kelas seperti halnya pelajaran-pelajaran anak sekolah 
yaitu berhitung, membaca, menghafal do’a sehari-hari dan yang 
terpenting bernyanyi, pelajaran yang telah di pelajari kemarin akan diulas 
sedikit sebelum kegiatan pelajaran yang baru di mulai dengan pegitu 
pelajaran yang telah diberikan akan selalu di ingat siswa. Materi- materi 
tersebut diberikan sesuai dengan materi yang saya rancang sebelum tahun 
ajaran baru, yaitu dengan RKM dan RKH.137 
 

Adapun pengembangan daya pikir menurut ibu muklisoh selaku guru kelas 

Dan wali kelas kelompok A  

137Wawancara dengan ibu khotimah selaku kepala sekolah pada tanggal 27 september 2014 pukul 09. 
30 
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pengembangan daya pikir diterapkan didalam kelas sesuai dengan 
materi yang sudah disiapkan, biasanya materi yang akan diajarkan dalam 
satu semester sudah dipersiapkan oleh kepala sekolah sebelum tahun 
ajaran baru, jadi sebelum liburan sekolah tiba RKH dan RKM sudah siap, 
jadi kita sebagai guru sudah merancang dan punya angan-angan materi ke 
depan yang akan di ajarkan. Walaupun kelihatnya remeh, hanya mengajar 
anak kecil, bernyanyi, bermain, bersenang-senang. Tapi kalau tidak 
benar-benar memahami anak kecil tidak akan bisa. Maka dari itu semua 
butuh persiapan yang matang.Pembelajaran dikelas setiap minggunya 
berbeda sesuai dengan tema. Pengembangan anak usia dini itu penting 
dikembangkan sejak dini. Anak yang terlatih dengan kemampuan yang 
dimiliki sekarang akan dikembangkan kelak kalau sudah dewasa. Jadi 
kalau sekarang dia tidak memiliki pengetahuan apa-apa. Terus apa yang 
harus dikembangkan kelak, begitu realitanya. Maka dari itu 
pengembangan daya pikir anak usia dini itu penting dikembangkan dari 
sekarang.138 

Mengenai contoh pengembangan daya pikir dapat dilihat di lampiran 

belakang. 

Selain pengembangan daya pikir ada lagi yang harus dikembangkan pada 

anak pra sekolah atau TK yaitu keteramilan motorik baik motorik kasar 

maupun motorik halus. Dalam perspektif psikologi, istilah motor menunjuk 

hal, keadaan, dan kegiatan yang melibatkan otot-otot juga gerakan-gerakan. 

Motor dapat pula berarti segala keadaan yang meningkatkan atau 

menghasilkan stimulasi atau rangsangan terhadap kegiatan organ-organ fisik. 

Perkembangan anak usia dini mencakup motorik kasar dan motorik halus. 

Perkembangan motorik kasar diperlukan untuk keterampilan menggerakkan 

dan menyeimbangkan tubuh. Pada usia dini anak masih menyukai gerakan-

138Wawancara dengan ibi khotimah selaku guru kelas dan wali kelas, kelompok bermain A pada 
tanggal 27 september 2014 pukul 10.00 
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gerakan sederhana seperti melompat, meloncat dan berlari. Sedangkan 

perkembangan motorik halus melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh yang 

lebih spesifik seperti menulis, melipat, merangkai, mewarnai.Dengan  

demikian perkembangan motorik berarti proses perkembangan yang progresif 

(maju) dan berhubungan dengan perolehan aneka ragam keterampilan fisik 

anak.  

Langkah-langkah dalam mengembangkan keterampilan motorik siswa 

diantaranya yaitu, seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa keterampilan 

motorik itu ada dua yaitu motorik kasar dan motorik halus, motorik kasar 

siswa dikembangkan di luar kelas, sebelum kegiatan di dalam kelas guru 

mengajak siswa selama setengah jam atau dua puluh menit untuk 

menggerakkan tubuhnya. Seperti jika hari senin semua siswa di ajak untuk 

upacara, yang menjadi petugas upacaranya juga anak-anak sendiri, guru hanya 

memberi arahan. Hari sabtu harinya berolahraga siswa di ajak senam, jalan-

jalan, lalu sikat gigi bersama-sama. Selain hari-hari tersebut kegiatan motorik 

yang diberikan sebelum masuk kelas berbeda-beda ada bermain bola, main 

kucing-kucingan dan lain sebagainya.Intinya setiap sebelum masuk kelas para 

siswa di ajak gerak terlebih dahulu tujuanya ketika nanti ketika siswa didalam 

kelas dia tidak ingin keluar kelas atau main-main lagi.Siswa fokus 

melaksanakan aktivitas belajar di dalam kelas.Sedangkan pengembangan 

motorik halusnya dikembangkan di dalam kelas yaitu dengan menulis, 
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mewarnai, menggambar.Semua kegiatan tersebut juga sudah dirancang di 

RKH dan RKM seperti kegiatan pengembangan daya pikir di atas. 

Ibu khotimah menjelaskan setiap sebelum masuk kelas selama sekitar 
tiga puluh atau dua puluh menit siswa diajak gerak-gerak di luar kelas 
untuk pengembangan motorik kasarnya tujuannya agar mereka tidak 
merasa risau ketika di dalam kelas ingin keluar kelas. Karena tidak bisa 
dipungkiri lagi memang itu kebutuhan mereka, jika kebutuhan mereka 
belum di penuhi maka mereka akan merasa risau, tidak tenang dan ingin 
keluar kelas. Sedangkan pengembangan keterampilan motorik halus siswa 
di kembangkan di dalam kelas seperti menggambar,mewarnai dan lain-
lain.139 

Kegiatan pengembangan daya pikir dan keterampilan motorik siswa 

dikembangkan melalui kegiatan bermain. Dunia anak adalah dunia 

bermain,Pada hakikatnya semua anak suka bermain, mereka mengunakan 

sebagian besar waktunya untuk bermain, baik sendiri, dengan teman 

sebayanya, maupun dengan orang yang lebih dewasa. Berdasarkan fenomena 

menentukan bahwa bermain merupakan faktor penting dalam kegiatan 

pembelajaran dan esensi bermain harus menjadi jiwa dari setiap kegiatan 

pembelajaran anak usia dini. 

Ada beberapa kriteria yang digunakan oleh banyak pengamat dalam 

mendefinisikan permainan. 

Pertama, permainan merupakan sesuatu yang menggembirakan dan 

menyenangkan. 

139Wawancara dengan ibu khotimah pada tanggal 30 september pada jam 08.00 
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Kedua, permainan tidak mempunyai tujuan ekstrinsik (dari luar), motivasi 

anak subyektif dan tidak mempunyai tujuan praktis. 

ketiga, permainan merupakan hal yang spontan dan suka rela, dipilih secara 

bebas oleh pemain. 

keempat, permainan mencakup keterlibatan aktif dari pemain. 

Salah satu hipotesis yang populer dalam psikologi perkembangan bahwa 

bermain dapat membantu perkembangan kecerdasan. Buktinya berasal dari 

penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak mempunyai 

mainan dan sedikit kesempatan untuk bermain dengan anak lain, akan 

ketinggalan secara kognitif dari teman seusianya. 

 Melalui kegiatan bermain siswa mengembangkan daya pikir dan 

keterampilan motoriknya,      

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ibu siti khotimah, 
selaku kepala sekolah di TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban 
dapat diketahui bahwa kondisi bermain di TK Salafiyah Mahbubiyah 
Plumpang Tuban tersebut dapat diketahui melalui berbagai macam jenis 
kegiatan. kegiatan bermain yang diterapkan di sekolahan tersebut untuk 
dapat melaksanakan efektifnya belajar di sekolah, karena jika tidak 
dengan bermain proses pembelajaran di dalam kelas anak akan merasa 
risau dan ingin selalu bermain. Maka dari itu kebutuhan bermain anak 
harus dipenuhi terlebih dahulu.Sesuai dengan visi sekolahan tersebut 
belajar dengan bermain, bermain seraya belajar.140 Bermain di TK 
salafiyah mahbubiyah setiap hari diterapkan kepada semua siswa 
sebelum belajar dan pada jam istirahat, di sekolah sudah disediakan 
berbagai macam permainan, baik permainan yang berupa motorik kasar 
dan motorik halus. Banyaknya jenis permainan juga berpengaruh 
terhadap berkembangnya daya fikir dan keterampilan motorik 

140wawancara dengan ibu siti khotimah (kepala sekolah), selasa,  03 mei 2014 
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anak.Maka dari itu sekolah mengusahakan menyediakan banyak jenis 
mainan di sekolah.141 

 

Jenis permainan yang tersedia diantaranya: 

a) Jenis perrmainan motorik kasar. 

1) Seluncur 

2) Ayunan. 

3) Sepak bola 

4) Jungkat-jungkit 

5) Dan beberapa yang lain 

b) Jenis permainan motorik halus, 

1) Menggambar 

2) Bermain dengan kanfas 

3) Bermain balok 

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada ibu kepala sekolah dan guru 

kelas, kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan beberapa siswa 

tentang bermain dan apa saja yang dilakukan di dalam kelas. 

Menurut penuturan para siswa tentang kegiatan bermain yang diterapkan di 

sekolah 

141wawancara dengan ibu siti khotimah (kepala sekolah), selasa, 04 desember 2014 
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Menurut penuturan dela salah satu siswa, saya senang belajar 
disekolah, diajari nyanyi, bermain, menggambar.Dan nanti kalau 
gambarnya bagus di kasih hadiah bu guru.Hadiahnya pensil kadang 
penghapus bentuk boneka yang lucu. 

Sedangkan menurut fais juga begitu, senang belajar disekolah sering 
diajak ibu guru jalan-jalan, bermain. Dan sering di kasih hadiah.Dan 
disekolah juga banyak permainan-permainan. 

Sedangkan salah satu orang tua tentang pembelajaran disekolah dengan 

menggunakan bermain. 

Senang mbk sekolah disini banyak kegiatan yang diberikan oleh bunda 
siti (kepala sekolah), sebelum masuk kelas pasti ada kegiatan di luar 
kelas, dan permainan yng disediakan disekolah juga banyak. Maka dari 
itu nak-anak betah disekolah.Waktunya pulang tapi gak mau pulang. 

Menurut ibu mudholifah selaku guru kelas beliau menuturkan bahwa 

Mengapa dengan bermain, karena bermain sudah menjadi kebutuhan 
anak-anak mbak.Anak seusia mereka senangnya dengan bermain. Maka 
dari itu di TK diterapkan cara belajarnya juga dengan bermain, dengan 
bermain maka anak-anak lebih antusias untuk belajar. Mereka senang 
sekali belajar disekolah karena banyak mainan-mainan.Dan mainan yang 
tersedia tidak hanya untuk dimainkan tetapi kita sebagai guru 
mengarahkan kepada mereka semua tentang kegunaan mainan 
tersebut.Dan anak-anak sangat antusias mengikuti pembelajaran yang 
diterapkan.Dan kita memberikan banyak kegiatan kepada anak-anak, 
seperti pengembangan dan keterampilan motorik anak dengan bermain. 
Daya pikir dan keterampilan motorik anak dikembangkan terlebih dahuli 
mellaui kegiatan bermain142 

       Dari pemaparan diatas, terlihat jelas bahwa TK Salafiyah Mahbubiyah 

Plumpang Tuban telah mengikuti prosedur yang ada, mulai penerapan 

kegiatan bermain untuk anak-anak taman kanak-kanak sehingga mencapai 

hasil yang maksimal. 

142Wawancara dengan ibu mudholifah selaku guru kelas dan wali kelas, kelompok B 
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2. Peningkatan Kreativitas Siswa TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang 

Tuban 

Kreativitas adalah merupakan kemampuan untuk menciptakan gagasan 

baru yang imajinatif dan juga kemampuan mengadaptasi gagasan baru dengan 

gagasan yang sudah ada. Dalam pandangan gordon, kreativitas ialah berupa 

gagasan baru yang diciptakan seseorang yang sudah ada menjadi lebih 

inovatif dan imajinatif. Menurut supriadi kreativitas pada intinya adalah 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 

gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan yang telah ada 

sebelumnya. 

Dari pemaparan di atas dalam pengembangan daya pikir dan keterampilan 

motorik siswa melalui kegiatan bermain terdapat kreativitas siswa.Kreativitas 

yang dimiliki siswa yang diajarkan di sekolah sering guru mengadakan 

banyak kegiatan di sekolah untuk mengetahui bagaimana peningkatan 

kreativitas yang dimiliki siswa, salah satunya adalah mewarnai.Biasanya 

sekolah mengikut sertakan siswa lomba tingkat kecamatan ataupun tingkat 

kabupaten.Perlombaan yang sering di ikuti oleh sekolah adalah lomba 

mewarnai, guru mengikut sertakan beberapa siswa untuk mewakili 

sekolah.alhamdulillah selalu mendapat juara walapun juara harapan. Itu sering 

dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengikuti lomba-lomba.Anak sangat 
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antusias mengikuti lomba tersebut, dan orang tua mendampingi anak-anaknya. 

Nama-nama anak yang mengikuti lomba  

Tabel 4.1 

NAMA 

SISWA 

KELOMPOK BERMAIN  

Dhela Kelompok  bermain A 

Nia Kelompok bermain B 

Fais Kelompok bermain A 

Intan Kelompok bermain B 

Nanda Kelompok bermain B 

Chika Kelompok bermain A 

Dea Kelompok bermain A 

 

Menurut penuturan ibu kepala sekolah tentang kreativitas siswa. 

Kami sering mengikut sertakan anak-anak untuk mengikuti lomba 
diantaranya lomba yang sering kita ikuti lomba mewarnai.Itu sebagai 
peningkatan kreativitas siswa, tetapi tidak semua siswa dalam mengikuti 
lomba itu, karena itu hanya perwakilan.Anak-anak yang terpilih sangat 
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antusias mengikuti lomba, dan orang tua juga semangat mendampingi 
anak-anaknya.143 

Sedangkan menurut kepala sekolah tentang peningkatan kreativits siswa. 

kita juga sering mengadakan kegiatan di sekolah, sebagai bentuk 
peningkatan kreativitas siswa. 

Menurut penuturan salah satu orang tua siswa. 

Menurut orang tua dari salah satu siswa yang terpilih mengikuti 
perlombaan mengatakan bahwa sekolah sering menguki lomba di luar 
sekolah, tetapi tidak semua anak mengikutinya, hanya pilihan saja.Tetapi 
sekoalh juga sering mengadakan banyak kegiatan disekolah. 

Penuturan siswa yang ikut lomba mewarnai  

Menurut penuturan salah satu siswa yang mengikuti lomba saya sering 
ikut lomba mewarnai.Saya senang mengikuti lomba. 

siswa yang tidak ikut lomba di luar sekolah, guru sudah mengadakan 

praktek mewarnai di kelas, tidak hanya mewarnai banyak kegiatan yang lain. 

tetapi selama ini kepala sekolah belum pernah mengadakan lomba di sekolah 

sendiri yang melibatkan banyak sekolah dan semua siswa. Karena 

keterbatasan sarana prasarana dan dana.  

Menurut kepala sekolah, bagaiman kita bisa mengadakan perlombaan di 
sekolah sendiri yang bisa melibatkan semua siswa, spp saja hanya 15.000 
dan itu terkadang ada yang tidak bayar sampai 1 tahun. Sementara dana 
yang dibutuhkan sangat besar.  

Dari beberapa pemaparan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 

peningkatan kreativitas siswa efektif karena peningkatan kreativitas siswa 

melalui beberapa kegiatan diantaranya lomba di luar sekolah dan guru juga 

143Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 16 desember 
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mengadakan perlombaan sendiri disekolah.Walaupun kepala sekolah hanya 

mengikut sertakan beberapa siswa saja sebagai perwakilan. 

 

3. hasil Pengembangan daya pikir dan keterampilan motorik siswa melalui  

kegiatan bermain untuk meningkatkan kreativitas  siswa di TK Salafiyah 

Mahbubiyah Plumpang Tuban 

kreativitas perlu dikembangkan sejak usia dini. Kreativitas merupakan 

kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa produk 

atau gagasan baru yang dapat diterapkan dalam memecahkan masalah, atau 

sebagai kemampuan untuk melihat unsur-unsur yang sudah ada 

sebelumnya.Pengembangan kreativitas sangat penting, karena dengan 

berkreativitas seseorang dapat mewujudkan atau mengaktualisasikan dirinya 

yang merupakan kebutuhan pokok tertinggi dalam hidup manusia. 

Salah satu pendekatan yang dilakukan pada anak usia dini untuk 

merangsang dan mengembangkan kreativitas anak. Dalam pelaksanaan 

pengembangan daya pikir dan keterampilan motorik siswa melalui kegiatan 

bermain untuk meningkatkan kreativitas siswa di TK Salafiyah Mahbubiyah 

Plumpang Tuban terdapat hasil dari pengembangan daya pikir dan 

keterampilan motorik siswa melalui kegiatan bermain untuk meningkatkan 

kreativitas siswa di TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban, berdasarkan 
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pengamatan dan wawancara peneliti dilapangan, ada beberapa hasil yang 

ditemukan dilapangan.  

 Hasil yang diperoleh diantaranya adalah pengembangan daya pikir dan 

keterampilan motorik melalui bermainya siswa sangat efektif. 

Menurut penuturan ibu siti khotimah selaku kepala sekolah di TK 
Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban dahulu kala sekitartahun 2005 
pertama kali ibu beliau ngajar di TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang 
Tuban tersebut keadaan gedung sarana dan prasarana sangat tidak 
memadai gedung kelas untuk sarana belajar mengajar hanya terdapat satu 
kelas, kelompok A masuk pagi dari jam setengah delapan sampai jam 
sembilan. Sedangkan kelompok B masuk dari jam sembilan sampai jam 
sepuluh. Dan itupun tidak ada kantor khusus guru tidak ada berbagai 
macam permainan baik itu motorik kasar maupun maupun motorik halus 
tidak ada sarana dan prasarana bermain untuk siswa siswi dan siswa-siswi 
belajarnya hanya di dalam kelas, jadi pengembangan daya pikir dan 
keterampilan morik anak- anak tidak bisa berkembang karena 
keterbatasan gedung dan sarana prasarana. hanya ada satu gedung 
disekolah tersebut. itu semua karena keterebatasan uang SPP untuk setiap 
siswa perbulan hanya lima belas ribu dan itupun juga banyak yang tidak 
bayar sampai satu tahun. Alhamdulillah Dengan seiring berjalanya waktu 
sekarang bisa menambah beberapa gedung untuk kegiatan belajar 
mengajar disekolah dan beberapa alat permainan baik dari keterampilan 
motorik kasar dan motorik halus.Dengan adanya media-media yang 
semakin berkembang memudahkan anak untuk mengembangkan daya 
pikir dan keterampilan motorik.Dan sekarang kegiatan belajar mengajar 
di kelas maupun diluar kelas menjadi lebih efektif. 

Sedangkan menurut guru kelas  

Dengan adanya kegiatan bermain yang diterapkan sebagai metode belajar 
siswa, kreativitas yang dimiliki siswa dapat meningkat.Dengan berbagai 
kegiatan yang diterapkan. 

Dengan adanya kemajuan sarana dan prasarana peningkatan pengajaran 

semakin efektif, banyak jenis kegiatan yang dilakukan disekolah, diantaranya 

mewarnai sebagai bentuk peningkatan kreativitas siswa. 
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B. Analisis Data 

1. Analisis pengembangan daya pikir dan keterampilan motorik melalui 

kegiatan bermain TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban. 

Seperti yang sudah dipaparkan oleh peneliti di atas tentang 

Pengembangan daya pikir adalah suatu kemampuan dari seorang anak dalam 

proses berpikir yang diperoleh dari lingkungan alam sekitarnya. Untuk 

memperoleh pengetahuan yang baru atau terhadap situasi yang belum 

dikenalnya dan sekaligus mencari pemecahan masalah yang 

dihadapinya.Daya pikir disebut juga sebagai kemampuan kognitif sering 

diartikan sebagai daya atau kemampuan seorang anak untuk berfikir dan 

mengamati, melihat hubungan-hubungan, kegiatan yang mengakibatkan 

seorang anak memperoleh pengetahuan baru yang banyak didukung oleh 

kemampuannya bertanya.Dengan tujuan mampu menghubungkan 

pengetahuan baru yang diperolehnya.Pengembangan daya pikir dilksanakan 

setiap hari sesuai dengan materi yang dirancang oleh kepala sekolah.Materi-

materi yang ada dapat dilihat di lampiran. 

Menurut pemaparan di atas sekolah TK Salafiyah Mahbubiyah 

Plumpang Tuban juga memberikan pengembangan daya pikir  kepada siswa 

baik kelompok A maupun B, dengan tujuan mampu menghubungkan 

pengetahuan baru yang diperolehnya, bentuk kegiatan yang diberikan 

bermacam-macam sesuai dengan materi yang telah disiapkan. 
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Selain pengembangan daya pikir, keterampilan motorik juga perlu 

dikembangkan baik motorik kasar maupun halus, keterampilan motorik 

adalah kegiatan yang melibatkan otot.Kegiatan motorik kasar diperlukan 

untuk keterampilan menggerakkan dan menyeimbangkan tubuh. Pada usia 

dini anak masih menyukai gerakan-gerakan sederhana seperti melompat, 

meloncat dan berlari. Sedangkan perkembangan motorik halus melakukan 

gerakan-gerakan bagian tubuh yang lebih spesifik seperti menulis, melipat, 

merangkai, mewarnai.Dengan  demikian perkembangan motorik berarti proses 

perkembangan yang progresif (maju) dan berhubungan dengan perolehan 

aneka ragam keterampilan fisik anak.  

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pengembangan 

keterampilan motorik dikembangkan disekolah TK Salafiyah Mahbubiyah 

Plumpang Tuban.Melalui berbagai kegiatan, kegiatan motorik kasar 

dikembangkan terlebih dahulu di luar kelas sebelum siswa masuk kelas atau 

memulai kegiatan di dalam kelas.Setiap hari siswa sebelum masuk kelas siswa 

dikembangkan dahulu keterampilan mororik kasarnya.Kegiatan yang 

diberikan diataranya adalah senam setiap hari senin, praktek sholat dhuha, 

sabtu hari berolahraga jalan-jalan dan sikat gigi bersama-sama.Sealin hari-hari 

tersebut guru tetap mengadakan kegiatan keterampilan motorik kasar sebelum 

masuk, bermacam-macam kegiatan lainnya.Sedangkan keterampilan motorik 

halus dikembangkan di dalam kelas melalui kegiatan menggambar, menulis 

dan sebagainya. 
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Pengembangan daya pikir dan keterampilan motorik siswa 

dikembangkan melalui bermain, Pada hakikatnya semua anak suka bermain, 

mereka mengunakan sebagian besar waktunya untuk bermain, baik sendiri, 

dengan teman sebayanya, maupun dengan orang yang lebih dewasa. 

Berdasarkan fenomena menentukan bahwa bermain merupakan faktor penting 

dalam kegiatan pembelajaran dan esensi bermain harus menjadi jiwa dari 

setiap kegiatan pembelajaran anak usia dini. 

Salah satu hipotesis yang populer dalam psikologi perkembangan bahwa 

bermain dapat membantu perkembangan kecerdasan. Buktinya berasal dari 

penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak mempunyai 

mainan dan sedikit kesempatan untuk bermain dengan anak lain, akan 

ketinggalan secara kognitif dari teman seusianya. 

Mainan yang sesuai, sedikit akan menolong anak yang lebih besar untuk 

belajar berperilaku sosial positif dalam masa prasekolah. Anak yang 

terbelakang mengikuti acara di televisi untuk berperilaku positif seperti 

menolong, berbagi, dan bekerja sama. 

proses belajar anak TK memang dengan metode bermain, bermain 

merupakan kebutuhan anak-anak dan masa sekolah anak TK adalah dengan 

bermain, karena memang itu sudah menjadi kebutuhan anak-anak, dengan 

sistem belajar menggunakan bermain anak akan lebih cepat menangkap materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru. semua siswa senang dengan model 
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pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bermain karena itu memang 

sudah menjadi dunia anak-anak. Dan dengan metode bermain tersebut anak 

dapat mengembangkan daya pikir dan keterampilan motorik. 

Menurut pengamatan peneliti melalui adanya metode bermain di TK 

Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban sangat berdampak positif bagi anak-

anak.Dengan adanya metode bermain di TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang 

Tuban sehingga individu dapat mengembangkan daya pikir dan keterampilan 

motorik dirinya secara optimal.Siswa sangat aktif di dalam maupun di luar 

sekolah. 

Sekolah memberikan fasilitas dengan berbagai macam bentuk bentuk 

permainan dengan tujuan anak-anak nyaman berada disekolah, senang belajar 

disekolah,  dan bisa menerima pelajaran dengan baik. karena dari pernyataan 

di atas bahwa permainan sangat penting juga dalam pengembangan daya pikir 

dan keterampilan anak. Anak yang memiliki mainan sedikit akan ketinggalan 

dengan temannya yang mempunyai permainan banyak. Dari segi kognitif 

maupun keterampilan motoriknya. 

Dengan adanya kegiatan bermain yang diterapkan di sekolah TK 

Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban  siswa mampu mengoptimalkan 

bakat mereka selama berproses di TK Salafiyah Mahbubiyah Plumpang 

Tuban. Sekolah memfasilitasi siswa untuk mengembngkan bakat mereka, dan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bergerak bebas tanpa terikat dengan 
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bermain sesuai dengan visi misi sekolah yaitu belajar seraya bermain, bermain 

seraya belajar dengan begitu anak akan merasa kebutuhanya akan terpenuhi 

karena bermain adalah sudah menjadi dunia anak-anak dan anak-anak akan 

merasa nyaman belajar disekolah karena belajarnya sambil bermain. 

Menurut peneliti, dengan adanya kegiatan bermain tersebut, para siswa 

bisa mengembangkan daya pikir dan keterampilan motorik siswa sehingga 

siswa dapat nyaman belajar di sekolah dan dapat menerima pelajaran dengan 

baik, sesuai dengan materi yang telah disiapkan oleh kepala sekolah.  Melalui 

bermain siswa fikiran lebih fresh sehingga apa yang di ajarkan oleh guru kelas 

dapat ditangkap dengan baik oleh siswa. 

Hasil dari adanya pengembangan daya pikir dan keterampilan motorik  

melalui bermain cukup efektif, dan dapat membantu siswa dalam menerima 

pelajaranya dan mengembangkan kognitifnya. Siswa tidak lagi merasa gelisah 

dan resah karena merasa kebutuhan bermainya tidak dipenuhi.Adanya 

kegiatan bermain yang diterapkan di sekolah tersebut dapat mengembangkan 

pengembangan daya pikir anak-anak dan keterampilan motorik siswa, siswa 

bisa menjadi lebih kreatif.Sebelum kegiatan belajar mengajar dimualai anak-

anak butuh gerak dan kebutuhan geraknya harus dipenuhi terlebih 

dahulu.Dengan kegiatan motorik kasar seperti lari, bermain bola, menendang 

bola, main lompat tali, dan bermain lingkaran dan kegiatan motorik halus di 

adakan di dalam kelas seperti menggambar, mewarnai.dengan tujuan anak 

akan dapat mengembangkan daya pikirnya. 
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2. Analisis Peningkatan kreativitas siswa TK Salafiyah Mahbubiyah 

Plumpang Tuban 

Kreativitas adalah merupakan kemampuan untuk menciptakan gagasan 

baru yang imajinatif dan juga kemampuan mengadaptasi gagasan baru dengan 

gagasan yang sudah ada.Kegiatan pengembangkan daya pikir dan 

keterampilan motorik siswa melalui kegiatan bermain dikembangkan untuk 

meningkatkan kreativitas yang dimiliki siswa.Setiap siswa memiliki 

kreativitas, kreativitas yang dimiliki berbeda-beda.Ada siswa yang memiliki 

kreativitas mewarnai, menggambar, berhitung dan lain-lain.Kreativitas yang 

dimiliki siswa tersebut muncul dengan adanya kegiatan bermain. 

Banyak kegiatan yang dilakukan guru dan kepala sekolah sebagai bentuk 

peningkatan kreativitas yang dimiliki siswa.Sekolah sering mengadakan 

kegiatan-kegiatan tersebut di sekolah, para siswa sangat antusias sekali 

mengikuti kegiatan tersebut.Diantaranya guru mengadakan lomba 

menggambar dan mewarnai, peralatan dari siswa sendiri yang melengkapi, 

Siswa yang menggambar dan mewarnainya bagus diberi hadiah oleh 

guru.Pada akhir tahun pelajaran sering diadakan pentas seni, yang banyak 

terlibat disini adalah anak-anak, siswa menampilkan aksi panggung dengan 

menari, drama, dan bernyanyi.Kegiatan tersebut juga sebagai bentuk 

peningkatan kreativitas siswa.Selain itu guru dan kepala sekolah juga sering 

mengikut sertakan siswanya untuk mengikuti lomba di luar sekolah.Tetapi 

disini tidak semua terlibat dalam perlombaan, hanya beberapa siswa yang 
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terpilih sebagai perwakilan dari sekolah.Jenis perlombaan yang sering diikuti 

siswa yaitu menggambar dan mewarnai dan hasilnya siswa selalu mendapat 

juara. 

Menurut peneliti dari pernyataan di atas dapat dikatakan peningkatan 

kreativitas siswa sangat efektif, para siswa bisa meningkatkan kreativitas yang 

dimiliki dengan berbagai kegiatan yang di lakukan disekolah maupun di luar 

sekolah. 

3. Analisis hasil pengembangan daya pikir dan keterampilan motorik siswa 

melalui kegiatan bermain untuk meningkatkan kreativitas siswa TK 

Salafiyah Mahbubiyah Plumpang Tuban. 

       Seperti yang sudah di paparkan di atas tentang pengembangan daya 

pikir dan keterampilan motorik siswa melalui kegiatan bermain, kreativitas 

perlu dikembangkan sejak usia dini. Kreativitas merupakan kemampuan 

umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa produk atau 

gagasan baru yang dapat diterapkan dalam memecahkan masalah, atau sebagai 

kemampuan untuk melihat unsur-unsur yang sudah ada 

sebelumnya.Pengembangan kreativitas sangat penting, karena dengan 

berkreativitas seseorang dapat mewujudkan atau mengaktualisasikan dirinya 

yang merupakan kebutuhan pokok tertinggi dalam hidup manusia. Salah satu 

pendekatan yang dilakukan pada anak usia dini untuk merangsang dan 

mengembangkan kreativitas anak dengan bermain. 
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Bermain merupakan dunia anak, maka dari itu pendidikan di TK belajarnya 

dengan bermain, dengan bermain daya pikir dan keterampilan motorik 

berkembang dan dengan berkembangnya daya pikir dan keterampilan motorik 

anak maka dengan sendirinya kreativitas-kreativitas anak akan muncul. 

Berbagai macam kegiatan yang diberikan oleh kepala sekolah dan guru 

kelas sebagai bentuk peningkatan kreativitas siswa, dan kegiatan tersebut 

dengan menggunakan bermain, banyak dan sedikitnya jenis permainan juga 

berpengaruh pada daya pikir dan keterampilan anak, anak yang memiliki 

mainan sedikit akan ketinggalan dengan yang memiliki jenis permainan yang 

banyak, anak akan merasa ketinggalan dengan permainan yang 

dimiliki,karena itu sudah menjadi cara belajarnya anak TK. Maka dari itu di 

sekolah sudah di sediakan banyak jenis permainan baik mainan motorik kasar 

dan motorik halus tujuanya agar siswa tidak ketinggalan dengan yang lain. 

Menurut peneliti, pengembangan daya pikir dan keterampilan motorik 

siswa melalui kegiatan bermain untuk meninggkatkan kreativitas siswa 

hasilnya efektif karena dengan bermain kognitif dan keterampilan motorik 

siswa dapat dikembangkan, dan dapat meningkatkan kreativitas siswa melalui 

berbagai macam kegiatan yang telah dilakukan oleh guru dan kepala sekolah. 

 

 
 


